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Di dalam literatur fiqih, lelang dikenal dengan istilah muzayadah. Dari 
kata ziyadah yang artinya bertambah. Muzayadah berarti saling menambahi. 
Maksudnya, orang-orang saling menambahi harga tawar atas suatu barang. 

Dan sebagaimana kita tahu, dalam prakteknya dalam sebuah penjualan 
lelang, penjual menawarkan barang di kepada beberapa calon pembeli. 
Kemudianpara calon pembeli itu saling mengajukan harga yang mereka 
inginkan. Sehingga terjadilah semacam saling tawar dengan suatu harga.  

Penjual nanti akan menentukan siapa yang memang, dalam arti yang 
berhak menjadi pembeli. Biasanya pembeli yang ditetapkan adalah yang 
berani mengajukan harga tertinggi. Lalu terjadi akad dan pembeli tersebut 
mengambil barang dari penjual.  

Hukum Lelang 
Ada pendapat ulama yang membolehkan hukum lelang, tapi ada juga 

yang memakruhkannya. Hal itu karena memang ada beberapa sumber 
hukum yang berbeda. Ada hadits yang membolehkannya dan ada yang tidak 
membolehkannya. 

a. Yang Membolehkan 

Yang membolehkan lelang ini adalah jumhur (mayoritas ulama). Dasarnya 
adalah apa yang dilakukan langsung oleh Rasulullah SAW di masa beliau 
hidup. Ternyata beliau juga melakukan transaksi lelang dalam 
kehidupannya. Di antara hadits yang membolehkannya antara lain : 

النبِي صلَّى اللَّه علَيهِ وسلَّم  عن أَنسِ بنِ مالِكٍ أَنَّ رجلًا مِن الْأَنصارِ جاءَ إِلَى
فَقَالَ لَك أَلُهسطُ يسبنو هضعب سلْبن لَى حِلْسءٌ قَالَ بيش تِكيفِي ب  حقَدو هضعب

فَأَتاه بِهِما فَأَخذَهما رسولُ اللَّهِ صلَّى اللَّه  تِنِي بِهِما قَالَنشرب فِيهِ الْماءَ قَالَ ائْ
أَنا آخذُهما بِدِرهمٍ قَالَ من  وسلَّم بِيدِهِ ثُم قَالَ من يشترِي هذَينِ فَقَالَ رجلٌ علَيهِ

فَأَعطَاهما إِياه   رجلٌ أَنا آخذُهما بِدِرهمينِمرتينِ أَو ثَلَاثًا قَالَ يزِيد علَى دِرهمٍ
  الْأَنصارِي وأَخذَ الدرهمينِ فَأَعطَاهما

Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang menemui Nabi 
saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi saw bertanya kepadanya,”Apakah 
di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab,”Ada. Dua potong kain, yang satu 
dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi saw 
berkata,”Kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang 



membawanya. Nabi saw bertanya, ”Siapa yang mau membeli barang ini?” Salah seorang 
sahabat beliau menjawab,”Saya mau membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi saw 
bertanya lagi,”Ada yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw 
menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau 
berkata,”Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi saw memberikan 
dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang dua dirham itu dan 
memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut… (HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa`i, 
dan at-Tirmidzi)  

Hadits ini menjadi dasar hukum dibolehkannya lelang dalam syariah 
Islam. Lantaran Nabi SAW sendiri mempraktekkannya. Sehingga tidak ada 
alasan untuk mengharamkannya. 

Kebolehan transaksi lelang ini dikomentari oleh Ibnu Qudamah sebagai 
sesuatu yang sudah sampai ke level ijma' (tanpa ada yang menentang) di 
kalangan ulama. 

b. Yang Memakruhkan 

Namun ternyata ada juga ulama yang memakruhkan transaksi lelang. Di 
antaranya Ibrahim an-Nakha`i. Beliau memakruhkan jual beli lelang, lantaran 
ada dalil hadits dari Sufyan bin Wahab bahwa dia berkata, 

 سمعت رسول االله صلى االله عليه وسلم ى عن بيع المزايدة
”Aku mendengar Rasulullah saw melarang jual beli lelang.” (HR Al-Bazzar).  

Sedangkan Ibnu Sirin, Al-Hasan Al-Basri, Al-Auza'i, Ishaq bin Rahawaih, 
memakruhkannya juga, bila yang dilelang itu bukan  rampasan perang atau 
harta warisan. Maksudnya, kalau harta rampasan perang atau warisan itu 
hukumnya boleh. Sedangkan selain keduanya, hukumnya tidak boleh atau 
makruh.  

Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

اللَّه علَيهِ وسلَّم أَنْ يبِيع  ول اللَّهِ صلَّىنهى رس: ابنِ عمر رضِي اللَّه عنهما  عن 
 حتى يذَر إِلاَّ الْغنائِم والْموارِيثَ أَحدكُم علَى بيعِ أَحدٍ

Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah SAw melarang seseorang di antara kalian membeli 
sesuatu yang sedang dibeli oleh saudaranya hingga dia meninggalkannya, kecuali 
rampasan perang dan waris.  

Sayangnya, banyak yang mengkritik bahwa keuda hadits di atas kurang 
kuat. Dalam hadits yang pertama terdapat perawi bernama Ibnu Luhai’ah 
dan dia adalah seorang rawi yang lemah (dha`if). Sedangkan hadits yang 
kedua, Ibnu Hajar Al-Asqalani mengatakan hadits itu dhaif. (Lihat Fathulbari 
4 : 354) 

Untuk itu, menurut jumhur ulama, kesimpulannya masalah lelang ini 
dibolehkan, asalkan memang benar-benar seperti yang terjadi di masa 
Rasulullah SAW. Artinya, lelang ini tidak bercampur dengan penipuan, atau 
bercampur dengan trik-trik yang memang dilarang.  


